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l NOMOR 142/TPA TAHUN 2022
TENTANG
PEMBERHENTIAN PEJABAT PIMPINAN TINGGI MADYA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : dst.
Mengingat dst,
MEMUTUSKAN:
Menetapkan dst,
KESATU : Memberhentikan dengan hormat Sdr. Dr. Abdul Hayat, M.Si.,

NIP 196504051990101002, Pembina Utama (IV/e), dari jabatan-
nya scbagai Sekretaris Daerah Provinsi Sulawesi Selatan,
disertai ucapan terima kasih atas pengabdian dan jasa-jasanva
selama memangku jabatan tersebut.

KEDUA : Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

SALINAN dst.

PETIKAN Keputusan Presiden ini disampaikan kepada vang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 November 2022
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttel.

MAKASSAR- Dr. Abdul Hayat Gani, M.Si., resmi diberhentikan dari jabatannya
sebagai Sekretaris Provinsi (Sekprov) Sulawesi Selatan.

Pemberhentian tersebut berdasarkan surat keputusan Presiden nomor 142/TPA
tahun 2022 tentang pemberhentian pejabat pimpinan tinggi madya dilingkungan
pemerintah provinsi Sulawesi Selatan tertanggal 30 November 2022 dan ditanda

tangani oleh Presiden Jokowi.

Dikutip dari Heraldsulsel.id., jabatan Sekprov Sulsel diisi oleh pelaksana harian



(PIh) yakni Asisten | Bidang Pemerintahan, Andi Aslam Patonangi.

Aslam sendiri adalah mantan bupati Pinrang dua periode, 2009-2014 dan
2015-20109.

Pelaksana tugas (Plt) Kepala Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Sulsel, Imran
Jausi mengatakan, surat pemberhentian Abdul Hayat baru saja diterima Pemprov
Sulsel.

"Berdasarkan hasil evaluasi dari Kemendagri dan KemenPAN-RB. Suratnya
ditandatangani Bapak Presiden,” kata Imran dalam keterangannya, pada Selasa
(13/12/2022).

"Sebelumnya, Pemprov Sulsel menyampaikan, pemberhentian Hayat adalah
hasil evaluasi kinerja yang didasari rekomendasi persetujuan Komisi Aparatur
Sipil Negara (KASN). Evaluasi dilakukan pejabat dari Kemendagri dan
KemenPAN-RB", imbuhnya.
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